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UPAYA PEMANGGILAN PAKSA OLEH BADAN
PENYELESAIAN SENGKETA KONSUMEN (BPSK) TERHADAP







(BPSK)  adalah  lembaga  non  struktural  yang
berkedudukan di seluruh Kabupaten dan Kota
yang  mempunyai  fungsi  “menyelesaikan
sengketa konsumen di luar pengadilan”.
Keanggotaan BPSK terdiri dari unsur Pemerintah,






























sible.  It can be seen apart  from awareness of  the ability and  independence of consumers  to
protect themselves against the rights and kewajibanya, also can be seen from law enforcement



















sebagai  dasar  penyelesaian  sengketa.
4. Bila  pihak  bersengketa  sepakat  memilih




5. Pada  prinsipnya  penyelesaian  sengketa







kerja  sudah  diterbitkan  putusan  BPSK.
Pasal  52  huruf  g  UUPK  memang
memberikan  kewenangan  pada BPSK  untuk






















Keputusan  Menteri  Perindustrian  dan
Perdagagangan  No  350  Tahun  2001
(Kepemenperindag No. 350/2001), yaitu dalam
hal pelaku usaha tidak hadir pada hari persidangan



























































Pelaku  usaha  yang  tidak  mau  hadir  maka
putusannya dapat dilakukan tanpa dihadiri pihak
pelaku usaha, berlaku sebaliknya untuk konsumen.












Ketentuan  mengenai  Pasal  26






dilakukan  di  BPSK  kota Bandung,  sebelum
persidangan ada suatu tahap yang dinamakan
prasidang. Prasidang ini tidak diatur dalam UUPK
maupun  Kepemenperindag  No.  350/2001.
Pemanggilan awal yang dilakukan kepada pelaku
usaha ialah pemanggilan kepada para pihak yang
bersengketa  untuk  menghadiri  prasidang.

























1. Implementasi Penegakan Hukum BPSK
Dalam Pelaksanaan Penyelesaian Sengketa
Konsumen Dalam Praktik
Pembangunan  nasional  di  Indonesia
bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil
dan makmur yang merata baik secara mateiil
maupun  spiritual  dalam  era  ekonomi  yang
berdasarkan  Pancasila  dan  Undang–Undang
Dasar 1945. Pembangunan ekonomi nasional di
era  globalisasi  harus  dapat  mendukung
















adalah  setiap  orang  yang  mendapatkan  dan
menggunakan  barang  dan  atau  jasa  untuk
memenuhi kebutuhan hidup pribadinya, keluarga





























di  Indonesia  adalah  prinsip  pengakuan  dan
kesederajatan yang bersumber dari Pancasila.





kerugian  yang  diderita  konsumen  akibat











































diartikan  cukup  jelas,  yang  terwujud  dalam
perkataan, segala upaya yang menjamin adanya
kepastian hukum untuk memberikan perlindungan


















Consumer  Protection)  juga  merumuskan





















mendorong  iklim  berusaha  yang  sehat,  serta











tersebut,  produk  ini  dapat  diartikan  sebagai
barang,  baik  yang  bergerak  maupun  tidak
brrgerak. Tanggung  jawab  itu  dapat  bersifat
kontraktual atau berdasarkan undang-undang.
Sedangkan tanggung  jawab profesional  lebih










sebaiknya  ditentukan  urutan-urutan  yang
seharusnya digugat oleh konsumen manakala
























juga  dapat  menjadi  alternatif  konsumen






konsumen  langsung  ditangani  pengurus



















LPKSM  dengan  mengisi  form  pengaduan






ke  -  kepolisian.  Dalam  beberapa  kasus
pelanggaran terhadap hak konsumen ada yang
berdimensi  pidana,  oleh  karena  itu  dapat
diadukan ke Kepolisian. Laporan / pengaduan













































Penyelaian  Sengketa  Konsumen  (BPSK).












































kerugian  yang  diderita  oleh  konsumen.
Tindakan  tertentu  yang  dimaksud  adalah
jaminan  berupa  pernyataan  tertulis  yang
menerangkan  bahwa  tidak  akan  terulang















sengketanya  terhadap  pelaku  usaha   melalui
BPSK.
Tata  cara  penyelesaian  sengketa
konsumen  melalui  BPSK,  menurut  Pasal  16





















52  UUPK  menerangkan  bahwa  salah  satu
kewenangan  dari  BPSK  adalah  menerima
pengaduan baik tertulis maupun tidak tertulis dari
konsumen tentang terjadinya pelanggaran terhadap
























2.Upaya BPSK Setelah Melakukan
Pemanggilan Paksa Terhadap Pelaku Usaha








dunia  yang  berdasarkan  kemerdekaan,
perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Tujuan






















dalam masyarakat,  melainkan  juga  termasuk
lembaga  dan  proses  dalam  mewujudkan
berlakunya  hukum  itu  dalam  kenyataan  di
masyarakat.










Perkembangan  yang  terjadi  dalam  bidang
perundang – undangan yang berfungsi sebagai
sarana  pembaharuan  antara  lain  ditandainya
dengan  dibentuknya  peraturan  perundang  –
undangan yang baru, antara lain UUPK, Undang-
Undang No. 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase
dan Alternatif  Penyelesaian  Sengketa,  dan
peraturan perundang – undangan baru lainnya.





maka  berhubungan  erat  dengan  proses

















termuat  dalam  Het  Herziene  Indonesisch
Reglement ( H.I.R.) yang hanya berlaku khusus
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cara  bagaimana   melaksanakan  hak hak  dan
kewajiban perdata sebagaimana yang diatur dalam
hukum  perdata  materil,  sedangkan  Sudikno
Mertokusumo mengatakan bahwa hukum acara
perdata mengatur tentang bagaimana caranya
mengajukan  tuntutan  hak,  memeriksa  serta
memutuskan serta pelaksanaan dari putusannya.












perusahan  (produsen)  adalah  menuju  era
pemasaran global pada dasarnya dapat merubah
berbagai  konsep,  cara  pandang  dan  cara
pendekatan mengenai banyak hal termasuk strategi
pemasaran.  Perubahan  pemasaran  tersebut




dengan  tujuan  sebagai  upaya  mewujudkan
supremasi  hukum,  untuk  mengimbangi  dari
keberadaan  dari  pelaku  usaha. Pelaku  usaha


























































Unsur-unsur  pokok  dari  perbuatan




























































konsumen  maupun  pelaku  usaha.  Dalam
menangani dan mengatur permasalahan konsumen,
BPSK memiliki kewenangan untuk melakukan
pemeriksaan  atas  kebenaran  laporan  dan
keterangan dari para pihak yang bersengketa.
Tagihan, hasil test lab dan bukti-bukti lain oleh












































































pihak  untuk  memilih  BPSK  sebagai  forum
penyelesaian sengketa.
Berkaitan hal di atas, pasal 45 UUPK























kemudian  diatur  lebih  lanjut  dalam
Kepemenperindag No. 350/2001. Menurut pasal




pihak  yang  bersangkutan.  Jadi,  yang  perlu
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persetujuan  para  pihak  adalah  apabila















undang-undang.  Oleh  karena  itu,  seharusnya
penyelesaian  sengketa  dilakukan  berdasar
kesepakatan awal.
Pasal  52  huruf  g  UUPK  memang
memberikan  kewenangan  pada BPSK  untuk











bantuan  pada  penyidik  untuk  menghadirkan
pelaku usaha. Penyidik di sini mengacu pada
Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia dan
































sengketa  konsumen,  pelaku  usaha  yang
bersangkutan  dapat  dipanggil  secara  paksa.





panggilan BPSK.  Surat  Keputusan  Bersama
ditanda-tangani  antara  Kapolri  dan  Menteri
Perdagangan. Surat Keputusan Bersama  hanya






penyidik,  selain  dari  instansi  lain  termasuk
kepolisian dan kementerian terkait. Karena itu,
apabila diperlukan atau dimintakan oleh Kemendag
dan  BPSK,  Polisi  dapat  melakukan  upaya
pemanggilan  paksa terhadap terhadap pelaku















banyak  pelaku  usaha  yang  tidak  memenuhi
panggilan majelis BPSK.
Pasal 52 UUPK dapat dikatakan sudah















































kewajibannya  perlu  ditingkatkan  guna
membantu terciptanya sistem hukum yang baik
(khususnya  hukum  tentang  perlindungan
konsumen)
2. Masih  terdapat  kerancuan  terhadap
kewenangan BPSK pada pemanggilan paksa
pada pelaku usaha. banyak pelaku usaha yang
belum  mengetahui  kewenangan  BPSK
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